
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



26 
 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi Penulis 

Praktek kerja magang dilaksanankan di PT. Mulia Bhakti Kahuripan (Makin 

Group) di pimpin oleh Bapak Mahran Harahap. PT. Mulia Bhakti Kahuripan 

(Makin Group) berada di Jalan Parit Haji Husein, Perumahan Alex Griya 1 Blok F 

no 8 Pontianak Tenggara Kalimantan Barat. Pekerjaan magang dilakukan 

dibagian Officer Accounting dengan pembimbing pelaksanaan kerja sehari-hari 

adalah Bapak Benny Rio Fermady sebagai Asisten Manajer dari PT. Mulia Bhakti 

Kahuripan (Makin Group). 

3.2 Tugas yang dilakukan 

Berikut beberapa tugas yang penulis lakukan selama menjalani program kerja 

magang di  PT. Mulia Bhakti Kahuripan (Makin Group):  

1. Merekap invoice hutang dagang dalam bentuk Ms.Excel untuk dijadikan 

kertas kerja  kedalam software SAKK (Sistem Akuntansi Keuangan 

Kebun). 

2. Membuat Faktur Penjualan Kelapa Sawit. 

3. Membuat Rekapan Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan (BAPP) ke dalam 

bentuk Ms.Excel. 

4.  Menginput Data Pekerjaan Kontraktor yang Terhutang PPh Pasal 23 

kedalam Ms.Excel dan ditarik kedalam software Sistem Akuntansi 

Keuangan Kebun (SAKK). 
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5. Membuat Perhitungan Pemotongan Pajak PPh Pasal 23. 

6. Membuat Daftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh Pasal 23 dan/ Pasal 

26. 

7. Membuat Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak Penghasilan Pasal 

23dan/atau Pasal 26. 

Berikut adalah penjelasan mengenai tugas-tugas yang dilakukan selama 

kerja magang. 

1. Merekap invoice hutang dagang dalam bentuk excel untuk dijadikan 

kertas kerja  kedalam software SAKK (Sistem Akuntansi Keuangan 

Kebun). Hutang Dagang (Account Payable)  adalah kewajiban 

perusahaan kepada pihak lain yang harus dipenuhi dalam jangka waktu 

yang singkat. Kewajiban ini timbul karena perusahaan membeli barang 

dagangan untuk dijual kembali secara kredit (wibowopajak.com). 

Tujuan dari pekerajaan adalah merekap semua data hutang dagang 

untuk di catat dalam laporan keuangan perusahaan dan melihat 

kesamaan dari invoice yang asli. Hal yang pertama kali dilakukan 

adalah menerima invoice dari perusahaan melakukan pembelian 

barang, membaca invoice yang diberikan oleh perusahaan  tempat 

perusahaan melakukan pebelian barang, memeriksa tanggal pemesanan 

barang, dan tanggal jatuh tempo yang diberikan oleh perusahaan, 

melakukan pengecekan kembali atas barang yang dipesan, dan 

memperhitungkan apakah perusahaan dikenakan PPN, dari contoh 

invoice 3.1 adalah contoh invoice yang jumlah PPN yang dikenakan 

kepada perusaahn tidak dipisahkan kedalam kolom yang lain, sehingga 
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penulis harus memperhitungkan kembali invoice yang diberikan oleh 

perusahaan tempat membeli barang dan memperhitungkan PPN yang 

dikenakan kepada perusahaan seberapa besar, setelah melakukan 

perhitungan invoice, selanjutnya di input kedalam software sistem 

akuntansi keuangan perusahaan. 

2. Membuat faktur penjualan kelapa sawit. 

Faktur penjualan adalah lembar bukti tagihan atau bukti transaksi 

kepada pelanggan atas pembelian barang atau jasa. Kegunaan faktur 

adalah sebagai informasi barang atau jasa yang dibeli oleh pelanggan, 

sebagai nilai informasi tagihan dan jatuh tempo pembayaran yang 

harus dibayar oleh pelanggan, pelanggan dapat memperbaiki barang 

atau jasa dan nilai yang dibeli jika tercantum tidak sesuai dengan 

pesanan, rujukan yang absah  untuk memasukan transaksi ke dalam 

pembukuan keuangan dan rujukan yang absah sebagai faktur pajak. 

Tujuan dari pekerjaan adalah meberikan bukti transaksi jual beli kelapa 

sawit kepada pihak lain. Hal yang pertama kali dilakukan adalah 

menerima nota penjualan kelapa sawit dari pekerjaan lapangan yang 

berisi jumlah muatan kelapa sawit yang perlu di perhatikan dalam nota 

adalah tanggal, nama perusahaan yang membeli, bruto, sortase, netto, 

harga per/kg dan jumlah. Setelah itu penulis melakukan penginput nota 

yang diperoleh dari pekerjaan lapangan dan di input kedalam 

Ms.Excel, setelah melakukan input data selanjutnya penulis melakukan 

pembuatan kwitansi penagihan atas faktur penjualan perusahaan 

kepada perusahaan yang membeli kelapa sawit. 
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3. Membuat rekapan Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan (BAPP) ke 

dalam bentuk Ms.Excel. Berita acara adalah dokumen yang 

menerangkan secara detail kronologis rangkaian kegiatan atau 

peristiwa yang terjadi dan dapat digunakan sebagai landasan untuk 

proses hukum selanjutnya bila diperlukan. Tujuan dari pekerjaan ini 

adalah untuk melihat apakah pekerjaan yang dilakukan kontraktor 

sudah sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. 

4.  Menginput Data Pekerjaan Kontraktor yang Terhutang PPh Pasal 23 

kedalam Ms.Excel dan ditarik kedalam Sistem Akuntansi Keuangan 

Kebun (SAKK). Data penjualan adalah bukti transaksi perusahaan 

kepada pihak lain untuk dilaporkan dalam laporan keuangan. Tujuan 

pekerjaan ini adalah untuk mempermudah dalam penyusunan laporan 

keuangan perusahaan. Sistem akuntansi keuangan kebun adalah sistem 

yang digunakan oleh perusahaan untuk menyusun laporan keuangan 

yang menggunakan internet yang dalam bentuk buku besar. Buku 

besar adalah kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan dan 

merupakan satu kesatuan.Buku besar berisikan semua aset, utang dan 

akun ekuitas. Tujuan pekerjaan ini adalah untuk mempermudah 

penyalinan data dan rekapan kedalam laporan keuangan. 

5. Perhitungan Pemotongan Pajak PPh Pasal 23 untuk memotong pajak 

secara langsung  dari kontraktor. Pihak yang pajak penghasilan Pasal 

23 (PPh Pasal 23) dalah pajak yang dipotong dari penghasilan yang 

diperoleh dari transaksi antara dua pihak. Tidak semua pihak dapat 

dikenakan ataupun memotong PPh Pasal 23, pihak-pihak yang 
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termasuk pada kelompok berikut: Pihak pemotong PPh Pasal 23 yaitu : 

badan pemerintahan, subjek pajak dalam negeri, penyelenggara 

kegiatan, bentuk usaha tetap, perwaklian perusahaan luar negeri 

lainnya, dan wajib pajak orang pribadi tertentu yang ditunjuk Dirjen 

Pajak. Pihak yang dikenakan PPh Pasal 23 yaitu wajib pajak dalam 

negeri dan bentuk usaha tetap. Tujuan dari pekerjaan ini adalah untuk 

memastikan kontraktor telah membayar pajak sesuai dengan ketetapan 

pajak yang berlaku. 

6. Membuat daftar bukti pemotongan/pemungutan PPh pasal 23 dan pasal 

26. Pajak Penghasilan PPh pasal 23 adalah pajak yang dipotong atas 

penghasilan yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau hadiah dan 

penghargaan. Tarif dan objek PPh Pasal 23, tarif dikenakan pada nilai 

Dasar Pengenaan Pajak (DPP) atau jumlah bruto dari penghasilan. 

Pada dasarnya dikenakan 2 jenis tarif (15% dan 2%) pada penghasilan 

tergantung dari objeknya. Tarif 15% untuk objek pajak, dividen, 

bunga, royalty, hadiah dan penghargaan selain yang telah dipotong 

Pajak Penghasilan Pasal 21. Tarif 2% untuk objek pajak, sewa dan 

penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta, kecuali yang 

telah dikenakan PPh Pasal 4 ayat (2), serta imbalan sehubungan 

dengan jasa teknik, jasa manajemen, jasa kontruksi, jasa konsultan dan 

jasa lain selain yang telah dipotong PPh pasal 21.  

Tujuan dari pekerjaan ini adalah untuk meberikan bukti kepada kantor 

pelayanan pajak bahwa kontraktor telah membayar pajak sesuai 

dengan ketentuan Undang-Undang Pajak. 
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7. Membuat Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak Penghasilan Pasal 

23 dan/atau Pasal 26. Surat pemberitahuan (SPT) adalah surat yang 

oleh wajib pajak digunakan untuk melaporkan perhitungan atau 

pembayaran pajak, objek pajak atau bukan objek pajak dan/atau harta 

dan kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan. Fungsi Surat Pemberitahuan (SPT) bagi wajib pajak 

penghasilan adalah sebagai sarana untuk melaporkan dan 

mempertanggungjawabkan perhitungan jumlah pajak yang sebenarnya 

terutang dan untuk melaporkan tentang, pembayaran atau pelunasan 

pajak yang telah dilaksanakan sendiri atau melalui 

pemotongan/pemungutan pihak lain dalam 1 (satu) tahun pajak atau 

bagian tahun pajak, penghasilan yang merupakan objek pajak dan atau 

bukan objek pajak, harta dan kewajiban, pembayaran dari pemotongan 

atau pemungutan tentang pemotongan atau pemungutan pajak orang 

pribadi atau badan lain dalam 1 (satu) masa pajak sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Tujuan dari 

pekerjaan ini adalah untuk memberikan bukti bahwa pihak kontraktor 

telah membayar pajak. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Berikut adalah penjelasan mengenai tugas-tugas yang dilakukan selama 

kerja magang: 

3.3.1.1 Merekap invoice hutang dagang dalam bentuk Ms.Excel 

untuk dijadikan kertas kerja  kedalam Software SAKK 

(Sistem Akuntansi Keuangan Kebun).  

Dalam melakukan merekap invoice hutang dagang ini penulis, 

menggunakan sistem Ms.Excel dan software SAKK. Sistem 

Akuntansi Keuangan Kebun adalah sistem yang digunakan 

untuk menginput data untuk diolah menjadi laporan keuangan. 

Sistem akuntansi keuangan kebun dengan sistem akuntansi 

keuangan perusahaan lain tidak terdapat perbedaan dalam 

sistem, hanya perbedaan nama sistem perusahaan. Hal yang 

pertama kali dilakukan adalah menginput nota yang diperoleh 

dari pekerjaan lapangan dan di input kedalam Ms.Excel, setelah 

melakukan input data selanjutnya penulis melakukan pembuatan 

kwitansi penagihan atas faktur penjualan perusahaan kepada 

perusahaan yang membeli kelapa sawit. Setelah invoice telah 

diterima oleh perusahaan, penulis menginput data hutang 

dagang kedalam Ms.Excel, hal-hal yang diperhatikan saat 

melakukan input yaitu mulai dari no, no parts, nama part, qty, 

harga/pcs, diskon, jumlah (data mentah invoice), sedangkan 
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untuk merekap dan input data yaitu dimulai dari nama supplier 

dokumen hutang dagang masuk, tanggal jatuh tempo, user 

hutang dagang, no PO, invoice, kode, nama barang, quantity, 

jumlah, diskon, PPN, setelah PPN, dan keterangan.  

Pada saat merekap invoice hutang dagang dalam bentuk 

Ms.excel untuk dijadikan kertas kerja SAKK (Sistem Akuntansi 

Keuangan Kebun) penulis mengalami kendala dalam menginput 

PPN, karena ditemukan ada beberapa invoice yang tidak 

memisahkan nilai PPN nya dari total nilai invoice. Sehingga 

penulis harus menghitung kembali berapa nilai PPN pada 

invoice tersebut. Contoh pada gambar 3.1 yang merupakan 

invoice yang tidak memisahkan nilai PPN nya dari total nilai 

invoice. 
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Gambar 3.1 Invoice hutang dagang 
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Gambar 3.2 Format merekap dan input data dalam bentuk Ms.Excel. 
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3.3.1.2 Membuat Faktur Penjualan Kelapa Sawit  

Pada saat membuat faktur penjualan penulis juga menggunakan 

sistem Ms.Excel yang gunanya untuk menginput data penjualan 

kelapa sawit. Faktur penjualan adalah bukti penjualan buah kelapa 

sawit kepada PT. Swadaya Multi Prakasa (SMP). Gambar 3.3 

merupakan contoh nota yang diperoleh dari pekerjaan lapangan 

dan gunanya untuk di input kedalam Ms. Excel untuk dijadikan 

sebagai bukti penjualan kelapa sawit. 

 

 

Gambar 3.3 Nota Penjualan 
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Gambar 3.4 Rekapan Faktur Penjualan 
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Pada saat menginput faktur penjualan kelapa sawit hal-hal yang perlu 

diperhatikan adalah nama perusahaan pembeli, tanggal, no polisi, 

bruto, sortase, netto, harga per kg, dan total harga. Setelah faktur 

penjualan sudah selesai diinput oleh penulis sebagai bukti penjualan 

kelapa sawit kurang lebih selama 1 bulan, selanjutnya dilakukan proses 

pembuatan kwitansi penjualan kelapa sawit, sebagai bukti penagihan 

atas penjualan kelapa sawit kurang lebih satu bulan, kwitansi yang 

diberikan adalah total semua dari penjualan kelapa sawit. 

 

Gambar 3.5. Kwitansi  Penjualan 
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Pada saat menginput faktur penjualan kelapa sawit, penulis mengalam 

kendala pada nota yang diperoleh dari pekerjaan lapangan. Nota 

pengambilan buah kelapa sawit yang diberikan tidak semuanya tertera 

nama supir dan nomor afdeling untuk pengambilan buah, sehingga 

mengalami kesulitan untuk menentukan nama supir dan pengambilan 

buah di nomor afdeling yang keberapa. 

3.3.1.3. Membuat Rekapan Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan 

(BAPP) ke dalam bentuk Ms.Excel 

Berita acara pemeriksaan pekerjaan gunanya untuk bukti bahwa 

pekerjaan yang dilakukan oleh kontraktor sudah selesai. Berita 

acara pemeriksaan pekerjaan dilakukan setiap bulan. Rekapan 

berita acara  yang tertera di gambar 3.5 merupakan berita acara 

pemeriksaan pekerjaan untuk bulan Juli 2014 yang diberikan 

oleh kontraktor kepada perusahaan sebagai bukti pekerjaan telah 

diselesaikan dan bentuk penagihan atas pekerjaan yang telah 

diselesaikan oleh kontraktor. Setelah adanya berita acara 

pemeriksaan pekerjaan yang diberikan oleh kontraktor, penulis 

menginput data pekerjaan yang kotraktor lakukan sesuai dengan 

kontrak yang telah disepakati antara perusahaan dan kontraktor, 

kedalam bentuk Ms.Excel. Hal-hal yang perlu diperhatikan saat 

menginput data adalah blok, harga, tanaman menghasilkan inti, 

tanaman menghasilkan mitra dan total sebelum PPh. Harga 

totalan di gambar 3.5 merupakan totaln yang setelah di potong 

pajak. 
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Gambar 3.6 Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan 
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Gambar 3.7 Rekapan BAPP kontraktor dalam bentuk Ms.Excel 
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3.3.1.4. Menginput Data Pekerjaan Kontraktor yang Terhutang PPh 

Pasal 23 kedalam Ms.Excel dan ditarik kedalam Software 

Sistem Akuntansi Keuangan Kebun (SAKK) 

Pada saat menginput data kedalam Ms.Excel telah selesai seperti 

pada gambar 3.6, selanjutnya penulis melakukan penarikan data 

dari Ms.Excel kedalam sistem akuntansi keuangan kebun. Hal-hal 

yang diperhatikan saat menginput data dalam sistem akuntansi 

keuangan kebun adalah tanggal, group, supplier, jatuh tempo, no 

po, tgl faktur, keterangan, rek debet, jumlah, dan potongan PPh 

pasal 23, setelah semua data telah diinput, dilakuan simpan, diklik 

di bagian bawah simpan, bisa dilihat di gambar 3.7, setelah diklik 

simpan akan mucul seperti gambar 3.8 laporan buku besar, dan 

hutang PPh kontraktor. Dalam penarikan data sistem akuntansi 

keuangan kebun menggunakan jaringan internet. Kegunaan sistem 

akuntansi keuangan kebun (SAKK) adalah untuk menginput data 

untuk diolah menjadi laporan keuangan. Laporan keuangan yang 

digunakan untuk memberikan informasi kepada pengguna laporan 

keuangan perusahaan.  
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Gambar 3.8 Software Sistem Akuntansi Keuangan Kebun 

 

Gambar 3.9 Laporan Buku Besar Hutang PPh Pasal 23 
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3.3.1.5 Perhitungan Pemotongan Pajak PPh Pasal 23 

Pada saat melakukan perhitungan  pemotongan pajak PPh Pasal 23 

hal-hal yang harus diperhatikan saat pemotongan pajak adalah no, 

tanggal, pemotongan pajak, nomor bukti potongan, wajib pajak, 

NPWP, alamat, no.SPK, PPh final, PPh, penghasilan netto,PPh 

Pasal 23, dan PPh.  

 

Gambar 3.10 Form isian PPh pasal 23 
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Kontraktor yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) di 

potong PPh pasal 23 sebesar 2%, apabila kontraktor yang tidak 

memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dipotong pajak PPh 

pasal 23 sebesar 4%. Cara menghitung pemotongan Pajak PPh 

Pasal 23 adalah melihat kontraktor memiliki NPWP atau tidak, dan 

di kalikan dengan total penghasilan kontraktor, hasil perkalian 

merupakan pajak yang harus di bayar oleh kontraktor. 

3.3.1.6 Membuat Daftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh Pasal 23 

dan/ Pasal 26 

Pada saat membuat daftar bukti pemotongan/pemungutan PPh 

Pasal 23dan/Pasal 26, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah no, 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), nama, bukti pemotongan 

/pemungutan nomor dan tanggal, nilai objek pajak, dan PPh yang 

dipotong/dipungut. Daftar bukti pemotongan/pemungutan PPh 

pasal 23/pasal 26 gunanya adalah untuk memberikan bukti bahwa 

kontraktor telah dipotong pajak dari perusahaan dan telah 

membayar pajak sesuai dengan ketetapan negara tentang pajak 

perkebunan. 
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Gambar 3.11 Bukti pemotongan/pemungutan PPh pasal 23 dan/ pasal 26 
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3.3.1.7 Membuat Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak 

Penghasilan Pasal 23dan/atau Pasal 26 

Tujuan surat pemberitahuan (SPT) masa pajak penghasilan 

Pasal 23 dan/atau pasal 26, gunanya untuk meberikan bukti 

semua kotraktor telah dipotong pajak dan telah membayar pajak 

kepada negara. Total yang dipotong adalah dari semua 

kontraktor yang melakukan kerjasama dengan perusahaan. Total 

yang tertera di gambar 3.11 diperoleh dari penjumlahan 

penghasilan semua kontraktor dan jumlah potongan pajak dari 

hasil penghasilan. 
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Gambar 3.11 Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak Penghasilan Pasal 

23 dan/atau Pasal 26 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Dalam melakukan proses kerja magang penulis menghadapi beberapa 

kendala. Berikut beberapa kendala yang ditemukan penulis selama 

proses kerja magang: 

1. Pada saat merekap invoice hutang dagang dalam bentuk Ms.excel 

untuk dijadikan kertas kerja dalam software SAKK (Sistem Akuntansi 

Keuangan Kebun) penulis mengalami kendala dalam menginput PPN, 

karena ditemukan ada beberapa invoice yang tidak memisahkan nilai 

PPN nya dari total nilai invoice. Sehingga penulis harus menghitung 

kembali berapa nilai PPN pada invoice tersebut.  

2. Pada saat membuat faktur penjualan kelapa sawit, penulis mengalami 

kendala pada nota yang diperoleh dari pekerjaan lapangan. Nota 

pengambilan buah kelapa sawit yang diberikan tidak semuanya tertera 

nama supir dan nomor afdeling untuk pengambilan buah, sehingga 

mengalami kesulitan untuk menentukan nama supir dan pengambilan 

buah di nomor afdeling yang keberapa. 

3. Pada saat menginput data dari Ms.Excel ke software Sistem Akuntansi 

Keuangan Kebun (SAKK), penulis mengalami kendala yaitu link 

internet yang tidak lancar, padahal saat penarikan data laporan faktur 

penjualan dan saat menginput data ke software sistem akuntansi 

keuangan kebun (SAKK) membutuhkan jaringan internet yang lancar. 

 

Pelaksanaan accounting..., Erni, FB UMN, 2014 



52 
 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang penulis hadapi selama proses kerja magang dapat penulis 

atasi dengan baik lewat bantuan bimbingan Bapak Fahmi Permandi, Ibu 

Anastasia Asoi, Bapak Muhammad Havis, serta rekan-rekan yang ada di 

PT. Mulia Bhakti Kahuripan (Makin Group). Berikut solusi atas masalah 

yang penulis hadapi selama proses kerja magang. 

1. Merekap invoice hutang dagang dalam bentuk excel untuk dijadikan 

kertas kerja  kedalam software SAKK (Sistem Akuntansi Keuangan 

Kebun), solusi yang dapat ditemukan penulis yaitu menghubungi 

bagian perusahaan yang mengirim barang agar menggolongkan 

adanya kolom pengelompokan yang terdapat PPN, dan tidak ada 

keliriuan dalam invoice yang diberikan kepada perusahaan. 

2. Membuat faktur penjualan kelapa sawit, solusi yang dapat ditemukan 

penulis, terkait nota yang tidak lengkap, dapat diatasi dengan 

membuat penambahan kolom pada nota sehingga memudahkan dalam 

menentukan nama supir dan pekerjaan yang dilakukan di afdeling 

dapat diketahui, sehingga menginput data faktur untuk menghitung 

totalan lebih cepat selesai karena semua nota sudah jelas. 

3. Solusi yang dapat ditemukan penulis adalah, menghubungi bagian IT 

untuk memperbaiki koneksi internet sehingga proses penginputan 

menjadi lancar.  
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